Nor Kandir
Bab: Istinja dan Adab Buang Hajat
Ketika buang hajat dianjurkan:

1) Mendahulukan kaki kiri saat masuk
Hal ini berdasarkan hadits Aisyah Gedis:

QL:J\W»’ L aole ’“\y@\og

¥ sls &5 ‘ep«% ada5 adas
“Rosulullah 1z54E4{ie suka mendahulukan yang

kanan dalam memakai sandal, bersisir, bersuci, dan
dalam semua urusannya.” (HR. Bukhori no. 168

dan HR. Muslim no. 268)

Yakni dalam hal-hal yang baik dan mulia.
Adapun pada yang buruk dan kotor maka

mendahulukan yang kiri.

Dalam riwayat lain:
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“Adapun tangannya yang kiri untuk cebok dan
apa saja yang kotor.” (HSR. Abu Dawud no. 33)

2) Membaca:
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“Dengan menyebut nama Allah, ya Allah aku

berlindung kepada-Mu dari gangguan jin laki-laki

dan jin perempuan.”

Dalil basmalah, berdasarkan hadits Ali i,
Nabi 45464 bersabda:
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“Penutup antara pandangan jin dengan aurot
manusia ketika seorang dari mereka masuk tempat

buang hajat adalah membaca bismillah.” (HSR. At-
Tirmidzi no. 606)

Dalil £hubutsi, berdasarkan hadlts Anas &é’\;@, ia
berkata: apabila Nabi 45464l memasuki tempat
buang hajat membaca:
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“Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari
gangeuan jin laki-laki dan jin perempuan.” (HR.
Bukhori no. 142 dan Muslim no. 375)

3) Mendahulukan kaki kanan saat keluar
Hal ini berdasarkan hadits Aisyah @z di atas
4) Membaca:
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“Aku memohon ampunan-Mu. Segala puji bagi

Allah yang telah menghilangkan kotoran ini dariku
dan memberiku kesehatan.”

Dalil meminta ampunan, berdasarkan hadits
Aisyah @&, ia berkata:
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“Apabila Nabi J&5.€4le keluar dari tempat
buang hajat membaca: ghufroonak (aku meminta



ampunan-Mu ya Allah).” (HSR. Abu Dawud no.
30)

Dalil memuji Allah atas ni'mat buang hajat,
berdasarkan hadits Anas i.a’\}e), ia berkata:
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“Apabila Nabi J&5.€4{le keluar dari tempat
buang hajat berdoa: Segala puji bagi Allah yang
telah  meninghilangkan  kotoran  dariku  dan
memberiku kesehatan.” (HR. Ibnu Majah no. 301)"

5) Jongkok dengan bersandar pada kaki kiri
dan menegakkan kaki kanan

Hal ini berdasarkan hadits Suroqoh bin Ju'tsum
kedllss;, ia berkata:

! Hadits ini dilemahkan oleh banyak ulama. Hadits lemah
diamalkan oleh jumhur (mayoritas ulama) seperti lbnul
Mubarok, Ats-Tsauri, Al-Laits, Malik, Syafii, Ahmad, Ishaq,
At-Tirmidzi, dan lain-lain, terutama dalam bab doa.
Kaidah ini termasuk madzhab Hanbali dan diikuti oleh As-
Sa’di.



Ja-;\;’”°/}w\‘},ogw\ j\ifj._é))
( Q’\ csmd\’ 23@-\\31;

“Rosulullah ;\Ljaléﬁlg}/a mengajari kami, apabila
seorang dari kami memasuki tempat buang hajat,
(berjongkok dengan) bersandar pada kaki kiri dan
menegakkan kaki kanan.” (HR. Al-Baihaqi no. 457
dalam A/-Kubroo)

Hadits ini disepakati lemah, tetapi secara medis

diakui. (7audpibul Abkam, 1/285)
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6) Menutup diri dengan tembok atau

selainnya

Hal ini berdasarkan hadits Abu Ayyub Al-
Anshori 285, Nabi Jdosadeifiie bersabda:
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“Apabila seorang dari kalian mendatangi tempat

buang hajat, maka jangan menghadap qiblat
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maupun membelakanginya, tetapi menghadaplah
ke timur atau barat.”
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Abu Ayyub berkata: “Kami tiba di Syam dan
ternyata tempat buang hajat dibangun menghadap
qiblat maka kami merubahnya dan memohon
ampun kepada Allah.” (HR. Bukhori no. 394 dan
Muslim no. 264)

Larangan ini bermakna harom. Larangan ini
mencakup di dalam bangunan atau di tempat
terbuka, berdasarkan keumuman hadits ini dan

sikap Abu Ayyub yang ingin merubah bangunan.

Jumhur (mayoritas ulama) berpandangan tidak
harom jika di tempat tertutup berdasarkan hadits
Abdullah bin Umar &=&iss, ia berkata:

2 Yakni bagi penduduk Madinah, karena giblat (Makkah)
di sebelah selatan Madinah. Adapun bagi penduduk
Indonesia, jangan menghadap barat (giblat) dan timur,
tetapi menghadaplah ke utara atau selatan.



Orang-orang berkata: “Jika kamu jongkok untuk
buang hajat, jangan menghadap qiblat maupun
Baitul Maqdis.”

Abdullah bin Umar berkata:
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“Pada suatu hari aku naik di atas rumah kami.
Aku melihat Rosulullah 455.65{ di antara dua
tembok menghadap Baitul Maqdis untuk buang
hajat.” (HR. Bukhori no. 149 dan Muslim no. 266)

Marwan Al-Asfar berkata: aku melihat Ibnu
Umar memarkir ontanya menghadap qiblat (seperti
posisi jenazah) lalu ia jongkok dan kencing
menghadapnya. Aku berkata: “Wahai Abu
Abdirrohman, bukankah hal ini dilarang?”

Jawabnya:
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“Ya, tetapi yang dilarang jika di tempat terbuka.
Jika antara dirimu dengan giblat ada sesuatu yang
menutupi maka tidak mengapa.” (HSR. Abu
Dawud no. 11)

Pendapat kedua lebih tepat. Akan tetapi sebisa
mungkin tidak menghadap qiblat, baik di dalam
bangunan maupun di luarnya. (Figih Muyassar, hal.
23)

7) Menjauhkan diri jika di tempat terbuka

Hal ini berdasarkan hadits Al-Mughiroh bin
Syu’bah L2, ia berkata:
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“Aku bersama Nabi J5.Edjl dalam sebuah
safar. Beliau berkata: “Hai Mughiroh, ambilkan

wadah berisi air.” Aku mengambilnya lalu
Rosulullah 5.4 pergi hingga tidak terlihat
dariku. Lalu buang hajat.” (HR. Bukhori no. 363)

8) Tidak halal (harom) buang hajat di:

a. Dijalan



b. Di tempat yang biasa diduduki orang
c. Di bawah pohon yang berbuah
d. Di tempat yang bisa mengganggu orang.

Yakni tempat-tempat yang biasa didatangi atau
dilewati manusia.

Larangan ini berdasarkan hadits Muadz bin Jabal
Le4iiss;, Nabi ;\Lju%\sy bersabda:
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“Takutlah kalian dari tiga tempat yang melaknat,
yaitu buang hajat di mawarid (tempat yang biasa
didatangi orang), di tengah jalan, dan di tempat
bernaung.” (HHR. Abu Dawud no. 26)

Dari Abu Huroiroh el Nabi ///umy
bersabda:
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“Takutlah kalian dari dua orang yang dilaknat.”
Mereka bertanya: “Siapa dua orang yang dilaknat
wahai Rosulullah?” Beliau menjawab: “Yaitu orang



yang buang hajat di jalan manusia maupun di
tempat bernaung mereka.” (HR. Muslim no. 269)

9) Tidak  menghadap giblat  maupun
membelakanginya saat buang hajat
Adab lain yang belum disebut: tidak membuka

aurot kecuali sudah di tempat buang hajat. Hal ini
berdasarkan hadits Ibnu Umar &2, ia berkata:
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“Apabila Nabi J&5.E4{le ingin buang hajat,
beliau tidak mengangkat bajunya kecuali sudah

dekat dari tempatnya (buat hajat).” (HSR. Abu
Dawud no. 14)

Cara Istinja

Apabila telah selesai buang hajat:

Melakukan istijmar dengan tiga batu atau
semisalnya yang bisa menghilangkan najis dari
tempatnya.

Hal ini berdasarkan hadits Aisyah L@,;\;o), Nabi
g //Aw\causy bersabda:
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“Apabila seorang dari kalian buang hajat,
bawalah tiga batu untuk istijmar (cebok) karena hal
itu mencukupi (sah).” (HHR. Abu Dawud no. 40)

Istijmar boleh dengan batu atau sesuatu yang
seperti batu (bisa mengangkat kotoran, kering, suci,
dll) seperti tisu, kayu, dan lain-lain.

Istijmar minimal tiga batu, dan jika belum hilang
najisnya maka ditambah lagi sampai hilang

najisnya. Hal ini berdasarkan hadits Salman edlss,
ia berkata:
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“Nabi 45464 melarang kami buang air besar
maupun buang air kecil menghadap qiblat, juga
istinja dengan tangan kanan, atau istinja dengan
kurang dari tiga batu, atau istinja dengan kotoran
atau tulang.” (HR. Muslim no. 262)



Lalu istinja dengan air. Boleh juga memilih salah
satu dari kedua (hanya istijmar atau hanya istinja).

Anas i.é’\}a_), ia berkata:
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Rosulullah JZ54%:8fe memasuki tempar buang
hajat, sementara aku dan bocah (seusiaku)
membawakan sewadah air dan tombak. Beliau
istinja dengan air. (HR. Bukhori no. 152 dan
Muslim no. 271)

Dari Abu Huroiroh iz , Nabi « //umy
bersabda:
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“Ayat ini turun kepada penduduk Quba: Di
dalam Masjid Quba ada orang-orang yang gemar
bersuci (istinja dengan air). Allah mencintai orang-
orang yang bersuci.”’ (QS. At-Taubah: 108) Mereka



dahulu istinja dengan air sehingga turun ayat ini.”
(HSR. Abu Dawud no. 44)

Tidak boleh istijmar dengan kotoran (yang sudah
kering) maupun tulang, seperti yang dilarang Nabi

Begitu pula istijmar dengan setiap yang
dimuliakan, seperti ~makanan atau kertas
bertuliskan ilmu dan lain-lain.



